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Kata Pengantar 

Salah satu aspek penting pengelolaan perusahaan adalah manajemen 
keuangan yang efektif dan efisien yang bertujuan untuk memastikan 
keberlanjutan, kemajuan, dan nilai sebuah perusahaan. Kinerja yang 
unggul dan strategi manajemen keuangan yang tepat, cermat dan 
terencana secara fundamental memberi arahan strategis dalam 
optimalisasi kebijakan pendanaan, kebijakan investasi modal, dan 
kebijakan dividen. Oleh karena itu, pemahaman yang bersifat 
komprehensif atas konsep, strategi dan dinamika manajemen keuangan 
sangat vital dan bermanfaat untuk mencapai tujuan finansial sebuah 
perusahaan. 

Buku yang ditulis secara kolaboratif oleh para penulis berdasarkan 
pengalaman profesional dan akademis mereka ini secara lugas dan 
cermat membahas konsep, strategi dan dinamika manajemen keuangan. 
Di dalamnya dibahas prinsip dasar dan ruang lingkup manajemen 
keuangan dan analisis financial dan operational leverage. Kebijakan 
pengelolaan piutang dan pinjaman dan pasar keuangan dan lembaga 
keuangan kemudian diuraikan. Selanjutnya dipaparkan analisis rasio 
keuangan dan pengelolaan risiko dalam perencanaan keuangan. Konsep 
dan analisis biaya dan struktur modal diberikan sebelum ditutup dengan 
paparan mengenai optimalisasi manajemen persediaan barang. 

Setelah membaca buku ini pembaca diharapkan agar mendapat 
pemahaman yang tepat, luas dan dalam atas konsep, strategi dan 
dinamika manajemen keuangan.  

GCAINDO 
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1.1 Pendahuluan 

Perusahaan memiliki kompleksitas masing-masing dalam menjalankan 

operasionalnya. Tentunya dalam kegiatan yang dilakukan akan muncul 

berbagai masalah yang terjadi. Salah satunya adalah ketika seorang 

manajer keuangan dihadapkan kepada sebuah situasi yang memerlukan 

keputusan yang sangat penting. Keputusan tersebut diharapkan tepat dan 

sesuai dengan visi maupun misi yang ada dalam perusahaan. Berbagai 

keputusan yang harus dilakukan seorang manajer keuangan adalah 

bagaimana perusahaan dapat mencapai pertumbuhan keuntungan yang 

dihasilkan dalam waktu tertentu. Tidak hanya keuntungan saja yang 

dipikirkan namun perlunya perusahaan dapat melakukan perluasan 

usahanya untuk menunjang dalam pecapaian keuntungan yang lebih 

maksimal. Manajer keuangan juga perlu memikirkan mengenai investasi 

yang akan dilakukan baik dengan memakai modal sendiri maupun 

menggunakan modal berasal dari luar. Salah satu modal sendiri yang bisa 

digunakan untuk untuk membiayai kebutuhan perusahaan berasal dari 

laba ditahan. Tidak hanya pendanaan yang dihadapi oleh manajer 

keuangan melainkan bahwa dalam perusahaan akan ada risiko yang 

dapat terjadi, sehingga tingkat risiko ini yang perlu diidentifikasi dan 

dianalisis terkait hubungannya dengan pengambilan keputusan yang akan 

dibuat. Manajer keuangan harus memiliki strategi yang tepat agar 

keberlangsungan perusahaan terus berjalan dapat meningkatkan 

kinerjanya yang diproksikan dalam bentuk rasio keuangan yang ada.  

1.2 Pengertian manajemen keuangan 

Manajemen keuangan merupakan manajemen terhadap berbagai fungsi 

keuangan dalam tujuannya untuk memperoleh dana dan dalam hal 

pengalokasian dana. Menurut Sudana (2015), manajemen keuangan 

adalah salah satu bidang manajemen fungsional perusahaan yang 

berkaitan dengan pengambilan keputusan investasi jangka panjang, dan 

pengelolaan modal kerja perusahaan yang meliputi investasi dan 

pendanaan jangka pendek. Dalam penjabaran oleh Sudana dapat 

disimpulkan bahwa manajemen keuangan berkaitan dengan segala 

aktivitas yang berbasis keuangan, di samping itu juga dalam penggunaan 

berbagai keputusan yang dilakukan oleh manajer keuangan bertujuan 

dalam mencapai tujuan perusahaan, yaitu meningkatkan profitabilitas dan 

mengoptimalkan nilai perusahaan. Menurut Irfani (2020), terdapat fungsi 
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dalam manajemen keuangan, yaitu fungsi pendaaan yang berhubungan 

bagaimana perusahaan dapat mencari dana, fungsi operasional, dan 

fungsi investasi yang berhubungan dengan kegiatan dalam penggunaan 

dana.  

1.3 Ruang lingkup  

Dalam ruang lingkup ini dijelaskan mengenai perusahaan dalam 

melakukan keputusannya terkait manajemen keuangan, yaitu: 

(a) Perusahaan terkait dengan keputusan investasi 

Keputusan investasi perlu pertimbangan oleh manajer keuangan 

secara matang. Hal tersebut terkait dengan nantinya hasil yang 

ingin dicapai. Perlunya memiliki berbagai alternatif yang digunakan 

untuk memilih mana yang dianggap paling menguntungkan oleh 

perusahaan. Dalam hal ini juga perlu dicermati risiko yang mungkin 

akan terjadi. Dalam memperoleh dananya, maka perusahaan dapat 

mengalokasikan melalui kas maupun aktiva tetap perusahaan. 

(b) Perusahaan terkait dengan keputusan dana 

Dalam keputusan pendanaan perlu dilakukan penetapan apakah 

dana digunakan perusahaan untuk modal kerja atau investasi. Hal 

ini berkaitan dengan dana modal yang dilakukan perlu adanya 

rencana operasional yang bersifat jangka pendek, sedangkan jika 

perusahaan ditujukan untuk investasi maka hal ini memiliki sifat 

jangka panjang. Hal ini berkaitan dengan manajer keuangan 

melakukan penetapan sumber dana yang ada dan menentukan 

jangka waktu pengembalian yang dilakukan perusahaan. 

(c) Perusahaan terkait dengan kebijakan dalam manajemen aset  

Manajer keuangan juga memiliki keputusan terkait dengan 

manajemen aset yang perlu dikelola dengan sebaik mungkin. Salah 

satu tujuan dalam keputusan ini adalah meningkatkan profitabilitas. 

Dengan mengelola aset yang baik maka akan mengurangi biaya-

biaya yang tidak diperlukan selama kegiatan operasional, karena 

biaya tersebut dapat menghambat kelancaran operasional 

perusahaan. Perusahaan juga dihadapkan pada risiko yang dapat 

terjadi dalam perusahaan. Dalam hal ini peran manajer keuangan 

diperlukan untuk dapat mengidentifikasi risiko yang ada. Dengan 
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adanya pengelolaan risiko secara baik maka akan dapat 

meminimalisir kerugian yang lebih besar akan terjadi. 

1.4 Tujuan perusahaan 

Dalam mendirikan sebuah perusahaan pasti memiliki tujuan tertentu yang 

ingin dicapai. Tujuan tersebut dapat digunakan sebagai dasar dalam 

mengelola perusahaan yang berjalan. Perusahaan tentu saja ingin 

meningkatkan keuntungannya, namun di sisi lain keuntungan saja tidak 

cukup. Handini (2020) menjelaskan bahwa tujuan yang lebih penting 

adalah memaksimalkan kesejahteraan pemegang saham. 

Salah satu tujuan yang ingin dicapai perusahaan adalah untuk 

memaksimalkan nilai perusahaan bagi pemegang saham. Perusahaan 

yang menjual sahamnya di pasar modal akan lebih berusaha 

meningkatkan nilai perusahaan dengan pertimbangan yang ada, salah 

satunya adalah harga pasar saham. Hal tersebut terkait dengan beberapa 

keputusan yang akan diambil. Keputusan yang terkait manajemen 

keuangan seperti adanya keputusan investasi. Adanya keputusan 

investasi akan mempengaruhi nilai perusahaan. Keputusan investasi 

merupakan hal yang terpenting karena proses dalam pengambilan 

keputusannya juga tidak mudah. Ada beberapa hal yang memang perlu 

dipertimbangkan. Berbagai pertimbangan dapat dilihat berdasarkan 

kemampuan investasi dan tingkat risiko yang akan diterima. Dalam hal ini 

dibutuhkan proses pemilihan dari berbagai macam alternatif investasi yang 

dianggap paling memberikan keuntungan yang besar untuk dapat dicapai 

perusahaan. Di sisi lain perlu juga adanya analisis risiko yang digunakan 

untuk mengurangi tingkat kerugian yang mungkin akan terjadi ketika 

pengambilan keputusan itu digunakan. Namun, pengambilan keputusan 

bukan sesuatu yang mudah yang hanya sekedar menempatkan dana, 

namun perlu dianalisis secara teliti agar kedepannya tidak terjadi 

kerugiaan. 

Selain keputusan investasi dalam meningkatkan nilai perusahaan 

maka terdapat keputusan pembelanjaan atau pendanaan yang perlu 

dipertimbangkan perusahaan. Keputusan pendanaan ini juga merupakan 

faktor yang penting dalam perusahaan memperoleh dana untuk memenuhi 

kebutuhannya baik jangka pendek maupun jangka panjang. Perencanaan 

perusahaan terkait dengan keputusan pendanaan adalah adanya 
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kebijakan struktur modal yang dipakai. Dalam hal ini peran manajer 

keuangan sangat besar terkait dengan sumber dana yang digunakan 

perusahaan dalam melaksanakan kegiatan operasional perusahaan 

supaya berjalan dengan baik. Hal ini menunjukkan bahwa perlu adanya 

sistem pengelolaan keuangan yang baik dari manajer keuangan.  

1.5 Peran manajer keuangan 

Manajer keuangan memiliki peran dalam mengalokasikan dana yang 

dimiliki perusahaan untuk dapat memaksimalkan nilai perusahaan. 

Beberapa di antaranya peran yang dilakukan oleh manajer keuangan 

adalah: 

1) manajer keuangan perlu melakukan kerja sama maupun analisis 

dengan manajer bidang yang lain untuk dapat memperkirakan 

keberlangsungan perusahaan dengan melakukan berbagai 

perencanaan yang strategis untuk mencapai masa depan 

perusahaan yang lebih baik; 

2) manajer keuangan memiliki berbagai keputusan yang penting terkait 

keputusaan pendanaan dan investasi. hal ini dilakukan agar 

perusahaan dapat meningkatkan penjualan produknya dan terkait 

dengan pengambilan keputusan yang tepat agar dapat memilih jenis 

pendanaan yang tepat untuk investasi yang dilakukan; dan 

3) manajer keuangan perlu melakukan identifikasi dan analisis risiko 

keuangan yang agar risiko yang muncul dapat meminimalisasi 

kerugian yang ada.  

1.6 Tanggung jawab sosial 

Dalam mencapai tujuan perusahaan, perusahaan tidak hanya berfokus 

pada keinginan akan pertumbuhan profitabilitasnya saja melainkan juga 

perlu memperhatikan bagi para pemangku kepentingan yang lain. Dalam 

hal ini perusahaan tidak hanya mementingkan kesejahteraan bagi 

pemegang saham saja melainkan bahwa perlu adanya bentuk kepedulian 

yang dilakukan perusahaan ke masyarakat sekitar. Bentuk kepedulian 

kepada masyarakat diwujudkan dalam pentingnya perusahaan melakukan 

tanggung jawab sosial perusahaan (corporate social responsibility). 

Banyak program yang bisa dilakukan perusahaan dalam melakukan 
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tanggung jawab sosial kepada masyarakat. Hal ini dapat dilakukan agar 

hubungan antara perusahaan dan masyarakat sekitar dapat terjalin 

dengan baik. Pada akhirnya hubungan yang baik ini akan mempengaruhi 

citra maupun reputasi yang dimiliki oleh perusahaan. 

Menurut van Horne dan Wachowicz (2019), tanggung jawab sosial 

perusahaan merupakan tinjauan bisnis yang mengakui adanya tanggung 

jawab yang dilakukan perusahaan terhadap para stakeholder dan 

berdampak terhadap lingkungan hidup. Ini menunjukkan bahwa 

perusahaan memiliki sebuah kepedulian terhadap masyarakat sekitar. 

Adapun pemangku kepentingan yang berhubungan dengan perusahaan 

adalah pelanggan, supplier, maupun karyawan. Tanggung jawab sosial 

yang biasa dilakukan kepada pelanggan salah satunya adalah 

memberikan pelayanan yang baik dari pendistribusian barang sampai 

barang diterima pelanggan. Selain itu bentuk perlindungan yang diberikan 

kepada pelanggan dalam bentuk layanan purna jual maupun memberikan 

garansi terhadap produk yang dibeli oleh pelanggan. Wujud kepedulian 

lain dari perusahaan terhadap karyawan dalam hal tanggung jawab sosial 

perusahaan adalah terkait dengan kesejahteraan karyawan yang diberikan 

dalam bentuk tunjangan maupun insentif dan reward yang diberikan. 

Selain itu menciptakan lingkungan yang baik serta ramah lingkungan 

sehingga karyawan merasa aman dan nyaman dalam bekerja juga 

merupakan salah satu tanggung jawab sosial perusahaan terhadap 

karyawan. Memberikan pelatihan maupun pengembangan diri agar 

karyawan dapat lebih mengembangkan potensi diri dan kualitas diri juga 

merupakan suatu bentuk tanggung jawab sosial. 

Tanggung jawab yang dilakukan oleh perusahaan juga 

berhubungan dengan kreditur yang secara langsung memilki hubungan 

dengan perusahaan. Perusahaan perlu memberikan kejelasan maupun 

dapat terbuka terhadap kewajiban yang dimiliki yang berhubungan dengan 

kreditur. Adanya isu lingkungan juga menjadi masalah yang pelik, karena 

jika perusahaan tidak benar-benar mengelola limbah secara bijak maka 

akan muncul permasalahan baik dari sisi masyarakat maupun 

pencemaran lingkungan. Oleh karena itu perusahaan perlu mengolah 

limbah dengan benar agar tidak merusak lingkungan sekitarnya. Adanya 

kepedulian perusahaan terhadap tanggung jawab sosial ke masyarakat 

memberikan kontribusinya yanga baik kepada perusahaan. Banyak 

manfaat yang diterima baik dari perusahaan kepada masyarakat, 
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karyawan, kreditur, maupun bagi lingkungan sekitar. Dengan adanya 

jalinan hubungan yang baik terhadap pemangku kepentingan, sehingga 

akan tercipta reputasi yang baik dimata pemangku kepentingan. Hal ini 

akan mempengaruhi pengambilan keputusan pemegang saham maupun 

calon investor, karena dengan adanya reputasi yang baik akan 

meningkatkan minat pemegang saham maupun investor untuk 

menanamkan investasinya ke perusahaan. Hal terpenting yang lain bahwa 

dengan ada hubungan yang baik akan tercipta sebuah kerja sama antara 

perusahaan dan pemangku kepentingan yang dapat memberikan 

kontribusi yang positif bagi kedua belah pihak. 

1.7 Etika bisnis 

Dalam kegiatan etika bisnis yang dilakukan oleh perusahaan memerlukan 

pengorbanan yang tidak sedikit yang harus ditanggung oleh perusahaan. 

Pengorbanan tersebut berupa biaya yang harus dikeluarkan oleh 

perusahaan. Etika bisnis berhubungan erat dengan tata kelola 

perusahaan, di mana perusahaan memiliki tanggung jawabnya dalam 

mencapai tujuan nilai perusahaan. Apabila perusahaan dapat mencapai 

tata kelola korporasi yang baik maka perlu menjalankan bisnis yang 

beretika baik pula. Pelaksanaan etika bisnis juga perlu melihat peraturan-

peraturan dari pemerintah yang berkaitan dengan lingkungan, di mana 

pemerintah mengeluarkan kebijakan maupun aturan dalam rangka untuk 

melindungi pihak yang terkait dengan perusahaan. Dalam hal ini 

perusahaan melakukan etika tidak hanya dari segi tuntutan pemerintaan 

dalam menaati peraturan yang ada, namun jika etika bisnis ini dilakukan 

maka perusahaan dapat mendapatkan manfaat yang besar. Manfaat 

tersebut pada akhirnya akan meningkatkan reputasi perusahaan yang 

berdampak pada nilai perusahaan. Hubungan perusahaan dengan 

pemangku kepentingan juga baik. Pengaruh lainnya bahwa ketika 

perusahaan memiliki etika yang baik maka konsumen akan memiliki 

kepercayaan kepada perusahaan dan menjadi pelanggan yang loyal. 
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GLOSARIUM 

Analisis kredit Proses penilaian dan evaluasi apakah suatu pelanggan 
dapat diberikan kredit atau tidak. 

Analisis rasio keuangan Analisis yang digunakan untuk mengetahui 
hubungan pos-pos yang ada dalam satu laporan keuangan atau pos-pos 
antara laporan neraca dan laporan laba rugi. 

APV, adjusted present value Metode menggabungkan manfaat pajak 
dari utang ke dalam perhitungan biaya modal, sehingga memberikan 
estimasi biaya modal yang sebenarnya secara lebih akurat. Namun, itu 
tidak sepenuhnya menangkap potensi risiko yang terkait dengan 
penggunaan utang, seperti kebangkrutan dan kesulitan keuangan. 

Bunga Imbal jasa atau utang dan piutang. 

Capital market Pasar di mana instrumen-instrumen keuangan jangka 
panjang ditransaksikan. 

CAPM, capital asset pricing model Teori yang banyak digunakan di 
bidang keuangan yang menghubungkan biaya modal dengan risiko yang 
terkait dengan investasi. 

Diversification Strategi yang dilakukan individu maupun perusahaan 
untuk mengembangkan berbagai jenis produk investasinya dengan tujuan 
meminimalkan risiko atas kondisi tidak terduga di masa depan sekaligus 
mengoptimalkan keuntungan. 

Due diligence Investigasi, audit, atau reviu yang dilakukan untuk 
mengonfirmasi sebuah fakta atau informasi. 

Financial institution Perusahaan yang bergerak dalam bisnis yang 
berhubungan dengan transaksi keuangan dan moneter seperti: deposito, 
pinjaman, investasi, dan pertukaran uang, dan sebagainya. 

Financial market Pasar yang menjual produk keuangan. 

Laporan keuangan Laporan yang menunjukkan kondisi keuangan 
perusahaan pada saat ini atau dalam suatu periode tertentu. 

Laporan laba rugi Laporan keuangan yang menunjukkan hasil kegiatan 
perusahaan pada suatu periode tertentu. 

Manajer keuangan Orang yang memiliki berbagai tanggung jawab dan 
pengaruh terhadap suatu keputusan keuangan perusahaan untuk 
mencapai tujuan di antaranya melakukan kegiatan meliputi investasi dan 
pendanaan dalam perusahaan (Brealey et al., 2008). 

Money market Pasar di mana instrumen-instrumen keuangan jangka 
pendek ditransaksikan. 
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Neraca Laporan keuangan yang menunjukkan posisi keuangan pada saat 
tertentu. 

Piutang Hak perusahaan pada pelanggan karena adanya penjualan 
kredit. 

Pricing option analysis Analisis opsi riil memberikan kerangka kerja 
untuk mempertimbangkan potensi manfaat dan biaya peluang investasi 
yang bergantung pada kejadian atau kondisi pasar di masa depan. 
Dengan mempertimbangkan opsi nyata yang tersedia bagi perusahaan, 
perusahaan dapat membuat keputusan yang lebih tepat mengenai 
investasi yang memiliki tingkat ketidakpastian atau risiko yang tinggi. 

Rasio aktivitas Rasio yang digunakan untuk mengukur tingkat efisiensi 
atas pemanfaatan sumber daya yang dimiliki perusahaan. 

Rasio likuiditas Rasio yang digunakan untuk mengukur kemampuan 
perusahaan dalam membayar kewajiban yang segera jatuh tempo atau 
kewajiban jangka pendek. 

Rasio profitabilitas Rasio yang digunakan untuk mengukur kemampuan 
perusahaan dalam menghasilkan laba atau profit. 

Rasio solvabilitas Rasio yang digunakan untuk mengukur kemampuan 
perusahaan dalam membayar semua kewajiban perusahaan. 

Risk retention Metode pendanaan dan manajemen risiko yang dilakukan 
dengan cara memberi ganti rugi kepada suatu risiko. Misalnya: 
perusahaan rela mengembalikan uang yang dibayar pelanggan, bila 
produk yang diterima konsumen rusak ataupun cacat. 

Risk transfer Memindahkah risiko kepada pihak lain, dengan 
menggunakan kontrak asuransi. 

Utang Pinjaman yang diberikan oleh kreditur. 

WACC, weighted average cost of capital Memberikan ukuran rata-rata 
biaya semua modal yang digunakan oleh perusahaan, termasuk utang dan 
ekuitas. Namun, WACC tidak memperhitungkan manfaat pajak dari 
penggunaan utang, yang dapat menyebabkan perkiraan biaya modal yang 
terlalu rendah. 
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